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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

K eberhasilan pembangunan kesehatan sangat berperan dalam menunjang tercapainya tujuan pembangunan
nasional. Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional tersebut dibutuhkan sumber daya manusia yang
tangguh, mandiri serta berkualitas. Upaya peningkatan kualitas SDM ini harus dilakukan, dalam rangka
menghadapi makin ketatnya persaingan bebas pada era globalisasi. Penduduk yang sehat akan mendorong
peningkatan produktivitas dan pendapatan penduduk.

Salah satu misi yang ditetapkan dalam pembangunan kesehatan Indonesia adalah memelihara dan
meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata, dan terjangkau. Hal ini mengandung makna
bahwa salah satu tanggung jawab sektor kesehatan adalah menjamin tersedianya pelayanan kesehatan yang
bermutu, merata dan terjangkau oleh masyarakat. Untuk mencapai nisi tersebut perlu didukung oleh
berbagai sumber daya, diantaranya ketersediaan dana atau biaya yang cukup.

Untuk menghasilkan suatu produk ( out put ) diperlukan sejumlah input. Biaya adalah nilai clari sgumlah
input ( faktor produksi ) yang dipakai untuk menghasilkan suatu produk ( out put ). Out put atau produk bisa
berupa barang atas jasa pelayanan Salah satu sarana kesehatan milik pemerirtah yang menghasilkan produk
berupa jasa pelayanan kesehatan adalah rumah sakit, dimana jasa pelayanan kesehatan yang ada berupa
pelayanan rawat jalan, rawat inap, laboratorium, radiologi dan lain-lain. Agar dapat menghasikan pelayanan
tersebut, diperlukan sejumlah input antara lain fasilitas gedung, aat, obat, tenaga medis, sertainput lainnya
yang secara langsung digunakan oleh pasien, maupun yang secara tidak langsung menunjang kelancaran
kegiatan seperti tenaga non medis, listrik, air, dan tenaga kebersihan.

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk serta meningkatnya tingkat pendidikan dan pendapatan
rnasyarakat, ternyata mempunyai pengaruh pada meningkatnya demand masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan. Selain terjadi peningkatan secara kuantitatif, jugaterjadi peningkatan demand secara kualitatif,
yaitu meningkatnya permintaan terhadap pelayanan kesehatan yang lebih canggih dan bermutu. Hal ini
disebabkan karena dengan makin meningkatnyataraf hidup masyarakat, maka makin meningkat jumlah
penduduk usialebih tua, sehingga jumlah penderita penyakit kardiovaskuter dan penyakit kronik degerenatif
juga meningkat.

Peningkatan demand masyarakat terhadap suatu produk, akan berdampak pada meningkatnya kebutuhan
akan sgfumlah faktor produksi, diantaranya peningkatan kebutuhan akan biaya. Demikian pula fenomena
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yang terjadi pada pelayanan kesehatan K ebutuhan pembiayaan kesehatan terus meningkat. Dan ini menjadi
beban tersendiri, terutama bagi sarana pelayanan kesehatan milik pemerintah.

Permasal ahan pembiayaan pelayanan kesehatan di rumah sakit timbul karena adanya underfinancial, karena
pemerintah menentukan tarif yang rendah bahkan gratis untuk beberapa pelayanan kesehatan. Kondisi
demikian sebagian besar terjadi pada rumah sakit pemerintah pada beberapa negara berkembang, termasuk
di Indonesiadimanatarif yang ditetapkan masih berada di bawah biaya satuan. Selain itu terjadi pula
inefficiency ( ketidakefisienan dalam alokasi dana), dimana untuk dapat mempertahankan tarif yang rendah
maka pemerlntah perlu mengeluarkan subsidi yang sangat besar di bidang pelayanan kesehatan. Selanjutnya
permasalahan lain yang timbul dari kegiatan pembiayaan kesehatan adal ah terjadinya inequites (
ketidakmerataan ), penetapan tarif yang sama mengakibatkan subsidi yang dikeluarkan lebih banyak
dinikmati oleh masyarakat yang relatif 1ebih mampu.



